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ABSTRAK   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kurikulum pendidikan agama Islam untuk 

Anak Usia Dini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR). Artikel yang digunakan bersumber dari database Sinta yang dibantu oleh 

Connected Papers dengan rentang 2015-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum 

PAI anak usia dini dalam konsepnya menekankan kurikulum tematik, integral-holistik dan 

berorientasi pada kehidupan sehari-hari serta berpusat pada siswa. Materi kurikulum meliputi 

pengantar Sang Pencipta dan ciptaan-Nya, wudhu, membaca Asma'ul Husna, membaca doa 

sehari-hari dan akhlak. Metode pembelajaran berbasis ilmiah dan tematik yang menyatukan 

keyakinan, ibadah, dan moral serta pembiasaan praktik ibadah dan praktik membaca Al-Qur'an 

melalui metode Iqra'. 

 

Kata Kunci: Kurikulum; Anak Usia Dini, Pendidikan Agama Islam 

 

Indonesian Islamic Religious Education Curriculum for Early Childhood 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the curriculum of Islamic religious education for 

Early Childhood. This study was conducted using the Systematic Literature Review (SLR) 

method. The articles used were sourced from the Sinta database assisted by Connected Papers 

with a span of 2015-2024. The results of the study indicate that the curriculum of Islamic 

religious education for early childhood in its concept emphasizes thematic, integral-holistic 

and oriented curriculum on daily life and is centered on students. The curriculum material 

includes an introduction to the Creator and His creation, ablution, reading Asma'ul Husna, 

reading daily prayers and morals. The learning method is based on science and thematics that 

unite beliefs, worship, and morals as well as the habituation of worship practices and the 

practice of reading the Qur'an through the Iqra' method. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan agama pada anak usia dini merupakan awal yang penting dalam 

pengembangan dimensi lain. Masa kanak-kanak adalah awal dari perkembangan agama dan 

kepribadian. Jika pembinaan pribadi anak dilakukan dengan baik, maka di masa remaja mereka 

tidak akan mengalami kesulitan dalam membangun kepribadiannya. Di sisi lain, jika anak tidak 

berkinerja baik, di mana pembinaan pribadi dalam keluarganya tidak dilakukan dengan baik 
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dan di sekolah tidak membantu, maka ia akan menghadapi masa remaja yang sulit dan 

pembinaan pribadinya akan sangat sulit (Wati dkk., 2022), selain itu kesehatan mental dan 

psikologis anak usia dini didukung oleh agama, religiusitas, dan suasana religius (Akrim & 

Junaidi, 2021). Selain itu pemaknaan anak usia dini tentang agama lebih banyak dipengaruhi 

oleh pengalaman, orang tua, guru, dan lingkungan sekitar (Wantini & Suyatno, 2019). Hal itu 

diperkuat pendapat Paloutzian (2016) bahwa karakter pengasuhan anak usia dini dapat 

menumbuhkan gaya keterikatan aman, cemas, atau menghindar dan gaya-gaya ini ditetapkan 

sebagai model kerja internal (yaitu skema) yang memengaruhi hubungan interpersonal individu 

sepanjang hidup. 

Prosesnya ditentukan oleh perkembangan keagamaan yang dapat dikembangkan oleh 

keluarga, masyarakat dan lembaga pendidikan. Pemahaman anak usia dini tentang agama 

sangat dipengaruhi oleh pengalaman, orang tua, guru, dan lingkungan sekitar (Wantini & 

Suyatno, 2019), menciptakan lingkungan yang mendorong pertumbuhan spiritual, 

menanamkan nilai-nilai agama, dan membina hubungan pribadi dengan Tuhan dan didukung 

oleh masyarakat (Setiawan dkk., 2024), lingkungan sekitar dan peran orang tua dalam membina 

aspek keagamaan sangat penting (Jura & Naray, 2023), serta dampak keagamaan yang 

signifikan diamati di berbagai domain perkembangan anak dan terwujud dalam penilaian orang 

tua dan guru terhadap anak-anak. Agama orang tua, pasangan, dan keluarga terkait dengan 

perilaku prososial anak-anak (Bartkowski et al., 2008). 

Selain itu, pengasuhan dan pendidikan Keagamaan harus didukung oleh Lembaga 

Pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan (Jura & Naray, 2023). Memahami tempat agama 

dalam pendidikan anak usia dini sangat penting untuk pengembangan literasi budaya dan 

memainkan peran kunci dalam koherensi dan inklusi Masyarakat (Kuusisto, 2022). Dukungan 

diperlukan dari guru yang memiliki keyakinan untuk mengajarkan agama atau landasan yang 

cukup kuat untuk memahami hak konstitusionalnya untuk memperkenalkan berbagai agama 

kepada siswa secara non-prokleter. (Tannebaum, 2018). 

Agama, pengajaran dan pendidikannya dijamin oleh peraturan internasional dan 

nasional. Peraturan Internasional dijamin dalam Konvensi PBB tentang Hak Anak merujuk 

pada agama sebanyak empat kali. Semua hak yang diratifikasi dalam Konvensi harus dihormati 

dan dijamin oleh negara-negara peserta 'tanpa diskriminasi dalam bentuk apa pun, terlepas dari 

... agama' (Pasal 2). Anak-anak memiliki hak atas kebebasan berpikir, hati nurani, dan 

beragama (Pasal 14). Latar belakang agama harus diperhitungkan ketika mengakomodasi anak-

anak terpisah dari keluarga mereka (Pasal 20). Tujuan utama pendidikan adalah persiapan 

untuk 'hidup yang bertanggung jawab dalam masyarakat yang bebas, dalam semangat ... 

persahabatan di antara semua orang', termasuk 'kelompok agama' (Pasal 29).  

Melihat hal tersebut, perlu dipahami perkembangan agama anak. Perkembangan agama 

pada anak usia dini berada pada tingkat dongeng (Kisah yang Cukup), dengan karakteristik 

agama sebagai berikut: pertama tidak reflektif (tidak dalam) anak dalam menerima kebenaran 

ajaran agama tidak begitu dalam dan memadai, kedua, Egosentris (egosentris) anak menyukai 

konsep agama karena kesenangan pribadi, yang ketiga adalah antropomorfisme (menyamakan 

Tuhan dengan manusia) anak memahami keadaan Tuhan sebagai manusia, keempat, verbalted 

dan ritualistik (kata-kata dan ritual) anak memiliki kecenderungan untuk menghafal kalimat 

agama secara lisan, kelima, meniru (meniru) anak dalam agama akan meniru perbuatan 

manusia di lingkungannya, keenam, bertanya-tanya (merasa takjub) anak mengagumi 

keindahan ciptaan Tuhan dengan cara yang sederhana dan tidak kritis (Insiyah & Suyadi, 

2017). Pelaksanaannya dengan mengembangkan kurikulum lokal berbasis pendidikan agama, 

pendidikan agama melalui pendekatan pengembangan kurikulum lokal, yang berdampak pada 

kemajuan perkembangan sosial, emosional, bahasa dan spiritual (Widiyawati dkk., 2023). 

Kebijakan kurikulum harus top-down dan bottom-up (Fan, 2024). Namun kesemuanya harus 
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dipahami bahwa mengajarkan agama pada jenjang usia berapapun ada 3 pendekatan (Byrne, 

2014), yaitu: Learning into Religion/Pembelajaran agama, atau Pengajaran Agama (RI), 

melibatkan pengajaran ke dalam satu tradisi agama. Pendekatan ini bersifat formatif. RI 

bertujuan untuk menumbuhkan anggota suatu agama ke dalam tradisi agama tertentu dengan 

mengembangkan kepercayaan dan praktik yang menciptakan keanggotaan. RI juga 

menormalkan teologis—menganggap bahwa kecenderungan agama adalah (dan seharusnya) 

bagian dari kehidupan. Dengan menekankan doktrin, RI terkadang disebut sebagai 

'indoktrinasi', meskipun model RI juga disebut 'pengakuan' atau 'pengiman'. RI biasanya 

mengecualikan perspektif non-agama dan terkadang disampaikan oleh penyedia agama yang 

diakui negara. RI biasanya mengecualikan perspektif non-agama dan terkadang disampaikan 

oleh penyedia agama yang diakui negara. RI biasanya dilakukan melalui pengajaran didaktik 

yang konservatif (kadang-kadang eksklusif secara budaya). ‘Instruksi’ menyiratkan 

pendekatan yang otoriter, berfokus pada jawaban, berpusat pada guru dan ‘atas-bawah’, di 

mana pelajar pasif diajarkan informasi yang disetujui. Learning about Religion/belajar tentang 

agama, atau Pendidikan Agama (RE), bertujuan untuk mendidik siswa dalam keberagaman. 

Pendekatan ini dapat mengambil pendekatan yang lebih multikultural dan paling baik 

dilakukan dengan merujuk pada beberapa tradisi melalui pedagogi yang progresif dan kritis. 

Pendekatan ini memandang 'pendidikan' sebagai alat pribadi bagi pelajar untuk memperluas 

pemahaman mereka, melalui penyelidikan, interpretasi, dan refleksi. Ini adalah proses 'bottom-

up' yang berfokus pada pengetahuan dan digerakkan oleh siswa. RE, sebagai komponen atau 

bagian inti dari kurikulum ilmu sosial, biasanya disampaikan oleh guru profesional. Namun, 

konten terkadang dirancang oleh kelompok agama yang terkadang dapat memperkuat hierarki 

dan ketidakadilan kelompok agama. Penekanan pendidikan agama bersifat kognitif dan disebut 

sebagai ‘akademis’. Pendidikan agama melibatkan unsur deskriptif dan interpretatif serta 

mencakup perspektif non-religius. Learning from Religion/Belajar dari Agama. Awalnya 

dikaitkan dengan domain 'perasaan' afektif, komponen etika dalam mempelajari agama ini 

memerlukan analisis refleksi diri. Hal ini sangat terkait dengan pengalaman dan minat siswa 

sendiri— "apa yang dipelajari siswa dari studi agama mereka tentang diri mereka sendiri." 

Peran pendidik adalah untuk memberi dukungan, bukan untuk mengontrol, dan dengan 

demikian, meskipun analisis reflektif dapat memberikan siswa kesempatan untuk belajar 

sesuatu ‘dari’ agama yang diajarkan ‘tentangnya,’ hal ini tidak boleh menjadi tujuan yang 

eksplisit. Pendidikan Agama bisa diwadahi pada Pendidikan Anak Usia Dini. Hal ini 

dikarenakan Lembaga ini merupakan tempat bersosialisasi, yang dicirikan oleh perbedaan 

budaya, pluralitas agama, dan keberagaman bahasa (Aslan, 2020). 

Di sinilah diperlukan kajian kurikulum Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini 

(PAIAUD) 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini 

terdiri dari proses mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang 

tersedia yang relevan dengan rumusan masalah atau bidang topik yang diteliti (Calderón & 

Ruiz, 2015). Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) didefinisikan sebagai proses 

mengidentifikasi, menilai dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan 

memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian tertentu (Kitchenham dkk., 2011; Kitchenham 

& Brereton, 2013). Pernyataan yang lebih teknis menyatakan bahwa metode SLR adalah 

metode untuk mengidentifikasi, menilai, mengumpulkan, dan menganalisis secara kritis data 

dari penelitian yang relevan terkait dengan topik yang diteliti (Snyder, 2019). Metode ilmiah 

ini digunakan secara ketat mengikuti serangkaian langkah untuk mengurangi potensi kesalahan 

sistematis, dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggabungkan semua penelitian 
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yang relevan, untuk menjawab pertanyaan atau serangkaian pertanyaan tertentu (Petticrew & 

Roberts, 2006). Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi perencanaan strategis untuk mencari 

sumber data dan/atau informasi, pemilihan penelitian berdasarkan penilaian mutu dengan 

kriteria kelayakan dan instrumen penilaian mutu, serta sintesis data dan ekstraksi data. Artikel 

yang digunakan bersumber dari database Sinta yang dibantu oleh Connected Papers dengan 

rentang 2015-2024.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum PAIAUD 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak dipisahkan dari mata pelajaran lainnya, 

sehingga perlu menggunakan kurikulum tematik. Kurikulum dirancang secara integral, holistik 

dan berorientasi pada kehidupan sehari-hari dan berpusat pada siswa (Mastiyah, 2014). Hal ini 

diperlukan untuk meletakkan dasar bagi pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik, 

kecerdasan kasar, kecerdasan kreatif, kecerdasan emosional, kecerdasan majemuk dan 

kecerdasan spiritual, sehingga kurikulum harus berorientasi pada hasil dan berhubungan 

dengan berbagai konsep dan perkembangan anak usia dini (Mutholingah, 2024). 

Pengajaran tematik kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini dianggap sebagai cara yang 

efektif dan positif untuk memadukan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dalam 

berbagai bidang pelajaran. Penekanannya difokuskan pada pemilihan berbagai tema dan topik 

yang relevan dengan konteks lokal, yang disesuaikan dengan minat anak-anak, dan yang 

terpenting menghubungkan semua bidang pelajaran ke dalam pengalaman belajar anak-anak 

(Viliamu, 2021).  

 

Materi Pembelajaran PAIAUD 

Komponen material agama Islam seperti anak usia dini menggunakan beberapa pola. 

Pola pertama adalah melalui pengenalan sebelumnya tentang Tuhan dan penciptaan alam 

Tuhan dan isinya. Ini juga disebut fondasi pertama dan utama dari pengakuan Sang Pencipta 

dan penciptaan. Materi ini disertai dengan pengenalan ibadah, khususnya doa, wudhu, dan 

membaca doa sehari-hari. Pola selanjutnya diajarkan kebiasaan bernuansa Islam agar 

membentuk karakter moral (Jasuri, 2015; Neneng dkk., 2023). Tambahan lain dari penyediaan 

aspek keagamaan lainnya adalah: Al-Qur'an, hadis, ibadah, dan muamalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran sambil bermain agar anak tidak bosan dalam belajar 

(Mutmainna, 2015). Semuanya dalam rangka mengembangkan potensi religius dan spiritual 

anak-anak, sehingga perlu ditambahkan pengenalan sifat wajib Allah dan nama-nama baik 

Allah lainnya (Asma'ul Husna), kata tayyibah yang mencerminkan nilai-nilai Islam sehari-hari 

seperti alhamdulillah dan astaghfirullah dan pengenalan rukun Islam yang kelima. Selain itu, 

melatih anak untuk belajar membaca Al-Qur'an menggunakan metode Iqro (Nurhalimah dkk., 

2024). 

 

Metode Pembelajaran PAIAUD 

Penerapan materi dan kurikulum yang ada membutuhkan langkah-langkah nyata dan 

konkret melalui bimbingan konkret oleh guru di TK dan orang tua di rumah (Elihami, 2021). 

Metode lain dapat menggunakan pembelajaran berbasis ilmiah dan tematik yang menyatukan 

iman, ibadah, dan moral (Farisia, 2020). Praktis menggunakan praktik keagamaan Islam oleh 

guru dan siswa di sekolah dan praktik keagamaan Islam oleh orang tua dan anak di rumah 

(Wahyuni & Madjid, 2022). Orangtua dan masyarakat memengaruhi pemikiran dan perilaku 

keagamaan anak-anak menggunakan banyak metode—seperti sekolah Minggu, pendidikan 

paroki, dan pengajaran orangtua—untuk memastikan bahwa orang-orang akan meneruskan 

tradisi keagamaan. Selain itu ditemukan bahwa 63 persen orangtua yang memiliki anak di 
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rumah mengatakan bahwa mereka berdoa atau membaca Kitab Suci bersama anak-anak 

mereka, dan 60 persen melaporkan bahwa mereka menyekolahkan anak-anak mereka ke 

program pendidikan agama (Pew Research Center, 2008). Dengan demikian anak-anak 

biasanya mengadopsi kepercayaan agama orangtua mereka (Paloutzian, 2016). 

 

Diskusi 

 Pengembangan kurikulum anak usia dini, khususnya pendidikan agama, khususnya 

PAI, perlu memanfaatkan pengalaman sehari-hari anak dan informasi yang mereka kumpulkan 

melalui pengalaman tersebut untuk menciptakan kegiatan keagamaan Islam yang bermanfaat. 

Dalam konteks data yang diperoleh dari temuan tersebut, perlu terlebih dahulu membangun 

komunikasi timbal balik antara orang tua dan TK terkait dengan apa yang telah dicapai oleh 

anak di rumah dapat dilanjutkan oleh lembaga pendidikan. Dan sebaliknya. Konkretnya, ketika 

siswa telah belajar membaca Al-Qur‘an dengan Kitab Iqra‘ Volume 1 dan fasih, maka dapat 

diikuti dengan TK di volume 2. Apa yang telah dicapai oleh sekolah di Iqra‘ volume 2 pada 

halaman tertentu dapat dilanjutkan oleh orang tua di rumah. Hal ini diperlukan agar ada 

kesinambungan antar sekolah – rumah – sekolah – rumah. Begitu juga dengan pembacaan dan 

menghafal anak-anak yang berhubungan dengan asma‘ul husna pada nama ke-20 di rumah 

dilanjutkan dengan TK pada nama ke-21. Temuan ini sejalan dengan temuan Spodek & 

Saracho (1999) bahwa sekolah harus membantu anak-anak untuk merekonstruksi pengalaman 

mereka dan memahaminya, sehingga mereka memiliki makna terbesar bagi anak-anak. 

Temuan ini juga sejalan dengan temuan bahwa penyusunan kurikulum harus memiliki 

kesesuaian antara konten, koherensi, dan kontrol (Kayu & Pagar, 2016). 

 Lingkungan keagamaan anak – baik di masyarakat (termasuk ibadah, keluarga maupun 

sekolah) dapat membuat anak tumbuh positif sehingga tumbuh kembang anak dalam dimensi 

keagamaan terutama berkaitan dengan kebiasaan ibadah anak sehari-hari. Temuan ini sejalan 

dengan Ketiga komponen yang sangat mendukung pembentukan karakter apa pun, termasuk 

agama, adalah ranah keluarga, ranah universitas (sekolah/madrasah), dan ranah gerakan 

pemuda (Komunitas) (Kemendikbudristek, 2023). Konsep ini diabadikan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai Tricenter 

Pendidikan, yaitu pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat 

(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Hal ini menurut penelitian bahwa 

pendidikan anak usia dini membutuhkan kombinasi berbagai faktor di tingkat pusat, komunitas, 

dan negara bagian (Slicker dkk., 2023). Ketika 3 kekuatan pendukung ini dapat saling 

melengkapi, itu dapat memperkuat pemahaman anak-anak tentang Tuhan dan mereka dapat 

menerapkan ajaran-ajaran-Nya dalam berbagai situasi (Sturgeon, 2022; Van Niekerk & Breed, 

2018) 

 

SIMPULAN 

Kurikulum PAI untuk anak usia dini dalam konsepnya menekankan kurikulum tematik, 

integral-holistik dan berorientasi pada kehidupan sehari-hari dan berpusat pada siswa.  Materi 

kurikulum meliputi pengantar Sang Pencipta dan ciptaan-Nya, doa, wudhu, membaca Asma'ul 

Husna, membaca doa sehari-hari dan akhlak. Metode pembelajaran berbasis ilmiah dan tematik 

yang menyatukan keyakinan, ibadah, dan moral serta pembiasaan praktik ibadah dan praktik 

membaca Al-Qur'an melalui metode Iqra'. 
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